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 Demi menunjang aktivitas yang cepat serta efisien maka penggunaan 
kendaraan bermotor cukup tinggi akibatnya limbah minyak pelumas yang 
dihasilkan cukup banyak dimana limbah minyak pelumas ini jika tidak diolah 
ataupun digunakan dengan baik akan menyebabkan pencemaran terhadap 
lingkungan dan sangat berbahaya karna termasuk dalam limbah B3. Pemanfaatan  
limbah minyak pelumas dalam campuran aspal selain mengurangi limbah 
diharapkan dapat. membantu workability pada campuran. 
 Untuk  mengetahui pengaruh penggunaan minyak pelumas bekas (MPB) 
dan penambahan agregat halus pada Laston AC – WC, di buat sampel dengan 
variasi : 7.5% MPB + 0% agregat halus, 1% agregat halus, 3% agregat halus, 5% 
agregat halus dengan persentase kadar aspal sebesar 5%, 5,5%, 6%, 6,5% , dan 7%. 
Benda uji dibuat dibuat ganda (duplo). Hasilnya akan dibandingkan dengan 
Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2010 (revisi 3). 
 Berdasarkan penelitian ini dengan penggunaan MPB dan penambahan 
agregat halus memperoleh hasil yang tidak stabil, dimana nilai density, stabilitas 
dan marshall quotient cenderung menurun tetapi untuk nilai VMA, VFWA, VITM 
cenderung meningkat. Pada variasi penggunaan minyak pelumas bekas 7.5% dan 
penambahan agregat halus 0% memperoleh kadar aspal optimum  5% dan 
penambahan agregat halus 1% memperoleh kadar optimum aspal 5% - 5.5% dan 
7% namun dalam variasi penambahan agregat halus 3% dan 5% tidak diperoleh 
kadar aspal optimum. Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak penambahan 
agregat halus maka akan menyebabkan rongga – rongga dan akan membuat aspal 
tidak dapat mengisi seluruh bagian dengan baik walaupun sudah menggunakan 
MPB yang diharapkan dapat memudahkan aspal mengisi rongga – rongga..  
Kata kunci : Laston AC-WC, Minyak Pelumas Bekas (MPB), agregat halus, 
parameter Marshall 
